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BAB I
PENDAHULUAN

1.1, latar Belakang Penelitian.

Kesadaram masyarakat akan pentingnya kesehatan dan
nilai gizi makanan yang semakin meningkat khususnya da-
lam hal peningkatan akan kebutuhan protein hewani, maka
dituntut adanya penyediaan protein hewani yang memadai.
Salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan ini adalah de-
ngan mempertahankan populasi ternak bahkan meningkatkan-
nyae.

Dalam usaha meningkatkan populasi ternak yang se-
dang digalakkan di Indonesia, untuk mencukupi kebu tuhan
protein hewani bagi masyarakat berpenghasilan rendah, ma-
ka perlu dicari jenis ternak yang dapat dipelihara oleh
masyarakat yang ekonominya lemah, mudah pemeliharaannya
dan dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada diseki-
tar rumah, serta sisa-sisa limbah pertanianm, rumput dan
hi jauan.

Salah satu jenis ternak yang memungkinkan untuk da-
pat mencukupi kebutuhan protein hewani rakyat pedesaan
yaitu ternak kelimci, karena ternak kelinci mudah dipe-
lihara, tidak memerlukan modal pemeliharaan yang besar,
dan dapat memberikan hasil yang relatif singkat.,

Dalam usaha mengembangkan bidang usaha peternakan
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di Imdomesig, salah satu faktor yang memegang peranan
pentimé adalah daya produktivitas ternak, Usaha pening-
katan produktivitas ternak yang dikaitkan dengan popula-
sl ternak tidak dapat dipisahkan dengan usaha perbaikan
mutu genetik baik ternak jantan maupun: termak betina
(Mahaputra dkk, 1987). Untuk mencapai perbaikam mutu ge—
metikldapat dilakukan dengan cara transfer embrio, Dua
faktor yang terkait secara langsung dalam penerapan trans-
fer embrio adalah tehnik melakukan superovulasi pada in-
duk donor dan pemindahan embrio kedalam rahim induk resi-
pien (Mahaputra dkk, 1987).

Beberapa obat yang pernah dicoba untuk superovulasi
adalah PMSG (Pregnant Mare Serum Gonadotropin), FSH (Fo -
1licle Stimulating Hormone), HCG (Human Chorionic Gonado-
tropin), ILH (Luteinizing Hormone), Dynoprost (mempunyai
pengaruh fisiologik yang sama dengan prostaglandin) atau
gabungan dari obat-obat tersebut diatas dengan dosis yang
bervariasi (Baker, 1973 ; Mahaputra dkk, 1987).

Banyak penelitian tentang penggunaan PMSG telah di-
lakukan oleh peneliti terdahulu, Mc Donald (1971) mela-
porkan bahwa hipofungsi ovarium pada sapi betina dapat di-
rangsang dengan penyuntikan PMSG secara subkutan sehingga
dapat berfungsi kembali secara aktif, Menurut Salisbury
dan Van Demark (1985) mengatakan bahwa superovulasi dapat

dilakukan dengan penyuntikan PMSG pada hewan betina yang
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telah mencapai dewasa kelamin, Pemberian PMSG pada sapi,
babi dan domba akan menyebatkan peningkatan pertumbuhan
folikel khususnya pada akhir siklus birahi dan superovu=
lasi terjadi karena pengaruh LH yang diproduksi oleh he-
wan itu sendiri,

Penggunaan gabungan HCG dengan hormon lain untuk me-
rangsang ovulasi, juga telah banyak dilakukan oleh pene-
liti terdahulu. HCG adalah hormon gonadotropin yang mem-
punyal pengaruh fisiologik yang sama dengan LH, sehingga
dapat menyebabkan perkembangan dan pematangan folikel,
merangsang sel granulosa dan sel teka dari folikel yang
masak untuk memproduksi hormon estrogen sehingga dapat
merangsang kejadian birahi dan menggertak timbulnya ovu-
lasi (Sorensen, 1979 ; Hardjopranjoto, 1983), Sedang me-
nurut Hafez (1980) bahwa HCG mempunyai pengaruh fisiolo-
gik sama dengan LH, dimana dapat membantu mengaktifkan
kolagenase dan protease untuk pembentukan stikma pada
folikel. Sedangkan penggunaan prostaglandin juga dapat
membantu proses ovulasi dalam hal meningkatkan aktivitas
plasmin untuk transpor sel jaringan pada folikel, kon-
treksi ovarium dan pecahnya apek lisosom sehingga mudah
timbul ovulasi (Morales, 1978 ; Hafez, 1980 ; Bygdeman,
1981 yang dikutip oleh Mahaputra dkk, 1987).

Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian

yang menyelidiki tentang Pengaruh Pemberian PMSG, Kombi-
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nasi PMSG Dan HCG Serta Kombimasi PMSG Dan Dynoprost Ter-

hadap Superévulasi Kelinci.
1,2, Tujuan Penelitian,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian PMSG, gabungan PMSG dan HCG sgrta gabungam PMSG
dan Dynoprost dalam merangsang superovulasi yang dalam
hal ini digunakan kelinci sebagai hewan percobaam, Disame-
ping itu juga dibandingkan jumlah korpus luteum dan foli-
kel masak antara ovarium kanan dan ovarium kiri,

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan ine
formasi mengenai hormom~hormon khususnya PMSG, gabungan
PMSG dan HCG serta gabungan PMSG dan Dynoprost umtuk me=-

ningkatkan produktivitas ternak.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2+.1l. Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG).

PMSG atau Exuin Gonadotropim merupakan hormon yang
didapatkan dalam darah kuda betina kira-kira pada umur
LO - 140 hari masa kebuntingan., Dimana hormon ini dihasil-
kan oleh sel=sel epitel endometrium yang berbentuk seper-
ti cangkir dari uterus kuda betina bunting menurut Cole
dan Hart (1930) yang dikutip oleh Mc Donald (1971) dan
Nalbandov (1976).

Secara kimia PMSG merupakan hormon gonadotropin yang
tersusun dari glikoprotein dengan kandungan asam sialat
yang tinggi (Sherwood dan Mc Shan, 1977 yang dikutip oleh
Hafez, 1980), dan terdiri dari dua rantai sub unit dan
yang mempunyai berat molekul bervariasi antara 28,000 -
53.000, Adanya kandungan asam sialat yang tinggi ini da-
pat memperpanjang waktu paruh PMSG dalam plasma sehingga
PMSG mempunyai efek FSH yang lebih kuat (Hafez, 1980).

Daya kerja PMSG yaitu merangsang pertumbuhan folikel,
sel interstisiil ovarium dan proses luteinisasi tetapi
derajat kerjanya berbeda=beda, PMSG ini lebih bersifat
FSH dan sedikit TH (Mc Donald, 1971 ; Sorensen, 1979) ka=
rena PMSG bersifat sama dengan FSH maka PMSG dipakai se-—

bagai sumber utama FSH secara komersial (Hardjopranjoto,
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1983). Pemberian PMSG pada fase folikuler akan mengurangi
jumlah‘folikel atresia sehingga folikel masak yang diovu=
lasikan jumlahnya lebih banyak (Toelihere, 1981) tetapi
pemberian PMSG dengan dosis yamg lebih besar atau terus
menerus dapat menyebabkan terjadinya folikel sistik (Har=-

djopranjoto, 1983),
2e2e Human Chorionic Gonadotropin (HCG).

HCG merupakan hormon gonadotropin yang dihasilkan o-
leh vili korion pada plasenta wanita hamil yang disekresi
melalui urin dan darah segera setelah terjadi implantasi
dan dapat dideteksi pada hari ke delapan setelah ovulasi
(Mc Donald, 1971 ; Hafez, 1980 ; Hardjopranjoto, 1983).

Secara kimia HCG tersusun dari glikoprotein yang ter-
susun dari dua rantai subunit L dgn subunit% dengan berat
molekul 40.000. Subunit £ mengandung 92 asam amino dan 2
rantai karbohidrat, sedang subunit %»mengandung 145 resi-
du asam amino dan 5 rantai karbohidrat (Bahl, 1977 yang
dikutip oleh Hafez, 1980).

Menurut Mc Donald (1971) bahwa secara kimiawi HCG
berbeda dengan LH tetapi mempunyai aktivitas yang sama
dengan LH, sehingga HCG dapat digunakan untuk sumber ko-
mersial dari LH (Hafez, 1980 ; Hardjopranjoto, 1983) se-
dang menurut Nalbandov (1976) hormon ini dapat pula digu-

nakan untuk merangsang ovulasi. .Sedang menurut Sullivan
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dkk (1973) yang dikutip oleh Holtan dkk (1977) mengatakan
bahwa HCG dapat memperpendek estrus dan mempercepat ovu-
lési.

Penyuntikan pada kelinci betina dengan menggunakan u-
rin wanita hamil yang mengandung HCG dapat menyebabkan o-
vulasi pada kelinci tersebut. Hal ini disebabkan karena
HCG mempunyai struktur yang mirip dengan LH (Mc Donald ,
1971). Berdasarkan hal tersebut bahwa HCG ditemukan dida=-
lam urin wanita hamil maké dengan menggunakan metoda imu-
nologi, hormon ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
test kehamilan (Hafez, 1980 ; Hardjopranjoto, 1983) teta-
pi menurut Mc Donald (1971) haruslah berhati-hati terha-
dap kemungkinan keadaan patologis seperti mola hidatifor-
mis dan kério epitelioma yang dapat menyebabkan kekeliru-—
an dalam test ini.,

Menurut Hafez (1980) dan Mc Donald (1971) HCG mempu=-
nyai daya kerja merangsang ovulasi dan dapat merangsang
korpus luteum yang baru terbentuk dari hasil ovulasi ter-
sebut untuk segera memproduksi progesteron yang menunjang
terjadinya kehamilan (Partodihardjo, 1980 ; Hardjopranjo-
to, 1983). Menurut Hafez (1980) proses ovulasi ini dapat
terjadi dengan jalan mengalctifkan kolagenase dan protease

untuk membantu pembentukan stikia pada folikel.
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2.3. Prostaglandin (PGF,.L).

Menurut Goldyne (1984) yang mengutip pendapat Von
Fuler pada tahun 1930 semyawa ini mula-mula didapatkan di
kelen jar prostata maka dinamakan prostaglandin, Senyawa
ini selain didapatkan di kelenjar prostata juga ditemukam
di vesika seminalis manusia, yang mampu mengadakan  kon-
traksi terhadap otot uterus manusia (George dan Bevan,
1969 ; Gold Blatt, 1955 yang dikutip oleh Wilsom dan
Schild, 1968 ; Aviado, 1972).

Senyawa ini merupakan modifikasi dari cincin siklo-
pentama dengan 20 atom Carbon dan pada mamalia terdiri
dari dua bagian besar yaitu PGE dan PGF yang hanya berbe=-
da pada C9 yang mengikat gugus keton atau gugus hidroksil
tetapi keduanya mempunyai gugus hidroksil pada Cll dan
€15 (Walbandov, 1976).

Menurut Hafez (1980) mengatakan bahwa pengaruh utama
yang timbul dari adanya prostaglandin yaitu kontraksi otot
miometrium dari-uterus, meningkatkan pengeluaran oksito-
sin yang membantu kontraksi uterus selama proses kelahir-
an dan dapat membantu dalam proses abortus (Nalbandov,
1976). Apabila PGF, alfa disuntikkan, akan mempunyal ke-
mampuan untuk mengubah aliran darah melalui ovarium se
hingga menyebabkan regresi korpus luteum yang dibuktikan

pada hewan percobaan kelinci (Nalbandov, 1976). Sedangkan
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menurut Hafez (1980) PGF, alfa juga membantu dalam pro-
ses ovuiasi dengan cara meningkatkan aktivitas plasmin
untuk transpor sel jaringen pada folikel, kontraksi ova=-
rium dan pecahnya apek lisosom yang mengakibatkan timbul-

nya ovulasi.
2el4e Birahi dan Siklus Birahi,

Birahi adalah saat dimana hewan betina bersedia me-
nerima pejantan umtuk kopulasi. Birahi yang terjadi akan
berulang menurut satu siklus yang ritmik, Interval antara
timbulnya satu periode birahi ke periode berikutnya dise=
but siklus birahi (Toelihere, 1981). Tanda-tanda. hewan
birahi antara lain hewan tidak tenang, vulva merah tua,
meletakkan dagunya di kandang dan siap menerima pejantan.
Sedangkan untuk deteksi dengan menggunakan preparat ulas
vagina pada kelinci tidak mendapatkan hasil yang memuas-
kan (Hafez, 1970 ; Toelihere, 1981).

Berdasarkan gejala klinis yang timbul, siklus birahi
dapat dibagi menjadi empat fase yaitu pro-estrus, estrus,
met-estrus dan di-estrus. Proestrus adalah fase persiap-
an biasanya berjalan singkat, hewan betina telah menam-
pakkan gejala birahi walaupun belum mau menerima pejantan
untuk kopulasi. Estrus merupakan fase yang terpenting da-
ri siklus birahi, dalam fase ini hewan betina telah siap

menerima pejantan untuk kopulasi., Met-estrus merupakan
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waktu penolakan untuk kawin, pada fase ini telah terben-
tuk korpus luteum pada owarium, Sedang di-estrus merupa -
kan periode siklus birahi yang terpanjang dan masa  ber=
fungsinya korpus luteum untuk menghasilkan progesteron
(Toelihere, 1981),

Ditinjau dari aktivitas ovariumnya dawm fungsi dari
hormon dalam satu siklus birahi dapat dibagi menjadi dua
yaitu fase folikuler dan fase luteal (Toelihere, 1981).
Base folikuler merupakan fase pertumbuhan folikel sampai
mencapai bentuk folikel de Graaf., Dibawah pengaruh FSH,
folikel berkembang dan mampu menghasilkan estrogen. Sema-
kin masak atau semakin besar dimensi folikel de Graaf se-
makin tinggi pula produksi estrogennya. Estrogen akan me-
rangsang hipotalamus dan susunan syaraf pusat untuk me-
nimbulkan tingkah laku birahi, Fase luteal dimulai pada
saal pecahnya folikel de Graaf ditamdai dengan terbentuk-
nya korpus luteum, Korpus luteum berfungsi untuk menghae
silkan progesteron dan pada akhir fase luteal korpus Ilu-
teum akan berregresi (Hardjopranjoto, 1983).

Subroto (1980) mengatakan bahwa umur kelinci mulai
dikawinkan apabila kelinci tersebut sudah terlihat tanda-
tanda birahi, kira-kira berumur 4 - 5 bulan untuk Jjenis

kelinci lokal yang mempunyai bobot hidup 2 - 3 kg,

10
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255 Ovarium dan Folikel,

Ovarium merupakan Sepasang organ yang digantung 0=
leh mesovarium, Ovarium kelinci terletak pada bursa ova-
rium (Hafez, 1970).

Fungsi utama ovarium adalah pembentukan sel telur,
Pembentukan sel telur berlangsung terus sejak hewan dila-
hirkan sampai pubertas tercapai, Setelah itu pada  hewan
dewasa tidak terjadi lagi pembentukan sel telur tetapi
berlangsung pertumbuhan sel telur menjadi dewasa (Hardjo=-
pranjoto, 1983),

Ovarium menghasilkan tiga macan hormon yaitu estro-
gen, progesteron dan relaksin, Ketiga hormon ini sangat
diperlukan untuk Sempurnanya proses kebuntingan dan kela-
hiran (Mc Donald, 1971 3 Toelihere, 1981 ; Hardjopranjo -
to, 1983).

Ovarium terdiri dari dua bagian yaitu bagian kortek
dan bagian medula, Bagian kortek terdiri dari sel-sel e-
pitel germinatif, ova yang masih muda, folikel- folikel
primer, folikel sekunder yang sedang tumbuh, folikel yang
masak, folikel atresiadan banyak pembuluh darah, Sedang
bagian medula terdiri dari banyak pembuluh darah, syaraf-
syaraf, pembuluh limfe serta tenunan pengikat fibroblas
(Hardjopranjoto, 1983),

Folikel-folikel ovarium, pada masa embrional berasal

11
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dari epitel benih yang mengelilingi ovarium. Folikel-fo-
likel ini terletak dibawah tunika albuginea yang terdiri
dari satu bakal sel telur dan dilapisi oleh selapis sel
granulosa, folikel ini disebut folikel primer (Mc Donald,
1971 ; Sorensen, 1979 ; Hafez, 1980). Pertumbuhan 1lebih
lanjut dari folikel primer terjadi pada waktu hewan be-
tina telah lahir den mengalami proses pendewasaan tubuh
(Partodihardjo, 1980), dimana lapisan berkembang dan
memperbanyak diri membentuk lapisan multiseluler yang
berbentuk kubus, Tingkét perkembangan folikel ini dise-
but .folikel sekunder (Toelihere, 1981 ; Partodihardjo ,

1980). Folikel tersier merupakan perkembangan lebih lan=-
jut dari folikel sekunder, Pertumbuhan sel-sel granulosa
yang berada pada bagian bukit folikel lebih cepat, sSe=
hingga di bagian dalam folikel terjadi ruangan yang die-
sebut antrum, Artrum ini dilapisi oleh banyak:.  sel-sel
granulosa yang terisi oleh cairan jernih disebut likuor
folikuli (Toelihere, 1981). Beberapa hari menjelang bi-
rahi folikel tersier akan berkembang dan perkembangannya
meliputi dua lapisan stroma kortek yang mengelilingi fo-
likel, Lapisan folikel tersebut membentuk teka folikel,
yang dapat dibagi menjadi teka interna yang menghasilkan
estrogen dan teka eksterna (Hafez, 1970). Sel telur di-

kelilingi oleh sel granulosa yang disebut kumulus oopo-

12
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rus dan terletak menonjol ke ruang folikel, Lapisan yang
paling dekat dengan sel telur disebut korona radiata, Ca-
iran folikel bertambah banyak sehingga terbentuk folikel
de Graaf (Partmdihardjo, 1980)

Setelah folikel mengalami ovulasi akan terbentuk
korpus hemoragikum dan berkembamg men jadi korpus lu-
teum yang berfungsi menghasilkan progesteron, Folikel
yang tidak mengalami ovulasi akan berdegenerasi men jadi

folikel atresia (Mc Donald, 1971 ; Toelihere, 1981),
2+6e Ovulasi dan Korpus Iuteum,

Ovulasi adalah proses terlepasnya sel telur dari o=
varium sebagai akibat pecahnya folikel de Graaf atau fo-
likel yang telah masak (Cohen, 1977 ; Hard jopranjoto,
198 .) mekanisme ovulasi yang sebenarnya masih belum da-
pat diketahui namun pada umumnya LH memegang peraman pen-
ting terjadinya ovulasi (Toelihere, 1981), Dikemukakan
pula bahwa penyuntikan LH dapat menyebabkan pecahnya sis-
tik folikel (Hardjopranjoto, 1983),

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan ovulasi i-
tu tergantung pada lokasi ovum didalam folikel, Waktu .
tersebut akan lebih singkat apabila sel telur berada pa=-
da dasar folikel daripada sel telur terletak dekat ujung
atau stikma yang menonjol (Nalbandov, 19?6 Toelihere,
1981).

13
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Pada golongan mamalia (Breazile, 1971 ; Nalbandov,
1976 ;‘HardjOpranjoto, 1983) dikenal dua macam ovulasi

Yaitu ovulasi spontan (Spontaneus Ovulation) dan ovulasi

tergertak (Induced Ovulation). Ovulasi spontan adalah

ovulasi yang terjadi tanpa adanya rangsangan dan proses-—
nya akan diulang secara teratur setiap jangka waktu ter=-
tentu; Sedangkan ovulasi tergertak adalah ovulasi yang
ter jadi karena adanya rangsangan pada Serviks pada waktu
proses koitus (Hafez, 1970).

Kelinci termasuk golongan ovulasi tergertak (Indu=-

ced Ovulation) dimana ovulasi baru terjadi 10-13 jam se-

telah kawin atau setelah adanya rangsangan yang lain se-
perti injeksi LH atau rangsangan mekanik pada serviks (Ha
fez, 1970 ; Cohen, 1977 ; Nalbandov, 1976 ; Hafez, 1980).
Menurut Hafez (1970) untuk merangsang terjadinya ovulasi
dapat diberikan penyuntikan berupa HCG sebanyak 20-25 IU
Yang dilarutkan dalam 0,25 ml aquadest secara intravena.
Beberapa kelinci akan terjadi ovulasi apabila di-
adakan stimulasi secara mekanik pada serviks dan ovulasi
ini dapat ditingkatkan dengan pemberian estrogen atau pro

gesteron (Hafez, 1970).

1
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Adanya'kegagalan ovulasi setelah kopulasi sckitar
20 - 25 %, hal ini mungkin disebabkan karena adanya de-
fisiensi LH dalam kelenjar pituitari (Fox dan Krinsky,
1968 yang dikutip oleh Hafez, 1970).

Setelah terjadi ovulasi, sel telur yang dilepaskan,
akan memasukl saluran reproduksi melalui infundibulum
dari tuba falopii (Soremsen, 1979 ; Hardjopranjoto, 1983).

Korpus hemoragikum terbentuk setelah terjadi ovula-
si, rongga bekas folikel yang pecah diisi oleh darah dan
dengan cepat membeku, sehingga korpus akan terlihat ber-
warna merah pada bekas folikel yang pecah (Sorensen,
1979) .

Korpus luteum merupakan perkembangan lebih lanjut
dari korpus hemoragikum. Sel-sel granulosa dan sel-sel
teka interna beruﬁah menjadi sel-sel yang berwarna ku=
ning yang disebut sel luteal., Sel-sel granulosa tumbuh
memenuhi bekas kawah dengan sebagian besar berada di
korpus ovarium (Sorensen, 1979). Korpus luteum matang
terutama terdiri dari sel-sel luteal yang tersusun dalam
koloni-koloni yang dipisahkan oleh pembuluh darah dan
jaringan ikat (Toelihere, 1981).

Apabila terjadi kebuntingan korpus luteum akan ber=-
fungsi terus sampai akhir masa kebuntingan, korpus lute-
um ini dinamakan korpus luteum gravidita£um atau korpus

luteum spurium,
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2.7« Superovulasi,

Untuk memperoleh peningkatan jumlah embrio pada he-
wan donor perlu dilakukan superovulasi, Superovulasi ada-
lah bertambahnya ovulasi dalam satu periode birahi normal
yang digertak dengan menggunaskan preparat horménal pada
seekor hewan betina (Hardjopranjoto, 1983),

Respon superovulasi pada hewan-hewan betina dewasa,
berbeda-beda menurut jenis hewan, bangsa, fase siklus bi-
rahi, berat hidupnya, interval post partum, musim dan
tingkatan makanan, Disamping itu juga tergantung pada po-
tensi hormon-hormon yang dipakai serta dosis hormon yang
digunakan (Toelihere, 1981).

Meskipun cukup banyak faktor yang mempengaruhi na-
mun secara sederhana dapat dikatakan bahwa respon terja-
dinya superovulasi dipengaruhi oleh dosis dan saat yang
tepat memberikan preparat hormon tersebut. Dimana supero-
vulasi dapat dilakukan dengan penyuntikan hormon PMSG
atau kombinasi PMSG dan HCG pada hewan betina yang telah
mencapal remaja (Hardjopranjoto, 1983).

Menurut Newcomb (1976) dan Booth dkk (1975) menga-
takan bahwa PMSG dapat digunakan untuk merangsang terja=-
dinya superovulasi, Penggunaan PMSG ini dapat pula dikom-
binasikan dengan PGFé alfa yang diberikan dua hari sete-

lah injeksi PMSG,
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Superovulasi dapat dilakukan dengan penyuntikan hor-

mon PMSG pada hewan betina yang telah mencapai dewasz ke=

lamin, Pemberian PMSG pada sapi, babi dan domba akan me-

nyebabkan peningkatan pertumbuhan folikel khususnya pada

akhir siklus birahi dan superovulasi terjadi karena pe-

ngaruh LH yang diproduksi oleh hewan itu sendiri (Salis=-

bury dan Van Demark, 1985),

Pernah dilakukan penelitian menge ai superovulasi

pada hewan kelinci oleh Trilaksana (1987), dimana dida-

patkan jumlah korpus luteum pada kelompok kelineci kontrol

95395 2 kelompok pemberian PMSG 13,00 ; dan kelompok pem-

berian PMSG dan HCG sebesar 20,67,

Faktor-faktor Yang kurang menguntungkan pada supero-

vulasi adalah adanya kenyataan bahwa pada superovulasi

dapat menghasilkan sel telur yang belum dewasa sehingga,

setelah pembuahan, banyak terjadi kematian embrio yang

masih muda. Superovulasi Juga menyebabkan kematian embrio

atau fetus karena dilampauinya kapasitas uterus untuk me-

nampung embrio (Hardjopranjoto, 1983),
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BAB III
MATERI DAN METODA

3.,1l. Materi Penelitian.

5.1.1.

Hewan Percobaan.

Delapan belas ekor kelinci betina yang berumur 6 - 8

bulan,

‘dengan bobot hidup antara 1,5 - 2 kg dan pernah

beranak, Dalam penelitian ini digunakan juga 3> ekor ke-

linci pejantan dewasa, untuk memancing dan menenggarai bi-

rahi.

elele

3. 103-

SKRIPSI

Alat-alat yang dipergunakan dalam penelitian .

Kandang kelinci berlantai kayu dan berdinding ka=-
wat serta perlengkapan untuk makanan dan minuman,
Spuit disposable 1 cc dan 2,5 ccCe

Me ja aperasi dan perlengkapannya.

Kapas.

Kaca pembesar,
Bahan-bahan.

Pregnant Mare Serum Gonadotropin (Foligon, Inter-
vet). ‘

Human Chorionic Gonadotropin (Pregnyl, Organon).,
Dynoprost (Lutalyse, Up John).

Aether sebagal amestesi.

Alkohol dan aquadest.

18
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Gambar 1. Kandang Kelinci Yang Dipergunakan,

Gambar 2, Preparat Hormon Yang Dipergunakan,
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3+2. Metoda Penelitian,

3+2.1, Persiapan.

Sebelum perlakuan, kelinci diistirahatkan selama sa
tu minggu dengan harapan kelinci dapat beradaptasi de-
ngan lingkungan Yang baru, Kelinci betina sebanyak dela-
pan belas ekor serta tiga ekor kelinci pejantan dengan
libido cukup tinggi dipelihara secara individu,

Delapan belas ekor kelinci betina tersebut dibagi
men jadi tiga kelompok, dimana masing-masing kelompok ter
diri dari enam ekor kelinci yang dipilih secara acak,

- Enam ekor kelineci kelompok I disuntik PMSG (401U)

= Enam ekor kelinci kelompok II disuntik kombinasi

antara PMSG (40IU) dan HCG (301U).

= Enam ekor kelinci kelompok ITT disuntik kombinasi

antara PMSG (40IU) dan Dynoprost (0,02 mg).

Kesemuanya diberi mekanan berupa rumput, wortel, pellet,

kubis, kangkung, air minum yang diberikan setiap hari se
cara ad l1ibitum,

3e242. Waktu dan Tempat Penelitian.

Penelitian ini dimulai tanggal 18 Juli 1988 sampai
| dergan tanggal 28 Agustus 1988. Untuk pemeliharaan kelin
¢l dilakukan di Jalan Ambengan Batu IV/26 Surabaya, se-

dang untuk pembedahan kelinci dilakukan -di Laboratorium

20
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Kebidanan Fakultas Kedokteran Hewan Universi tas Airlang-

gd.

3¢243+ Detelssi birahi.

Deteksi birahi dilakukan dua kali sehari yai tu pagi
hari jam g0 sampai jam 8°° dan sore hari jam 1890 sam-
pai jam 20°° WIB. Untuk deteksi ini aigunakan kelinci pe
Jantan, Sebelum perlakuan ketiga kelompok kelinci ini di

istirahatkan selama seminggu untuk penyesuaian diri de-

ngan lingkungan,

3¢244, Pemberian PMSG pada kelinci kelompok I,
Enam ekor kelinci kelompok perlakuan I setelah diis
tirahatkan selama seminggu disuntik PMSG (40 IU) secara

intra musculer lalu dikawinkan setelah timbul birahi,

3e2.5. Pemberian PMSG dan HCG pada kelinci kelompok II,

Enam ekor kelinci kelompok perlakuan IT setelah di-
istirahatkan selama seminggu disuntik PMSG (40 IU) seca-
ra intra musculer kemudian dilakukan deteksi birahi, apa
bila timbul birahi disuntik HCG (30 IU) Juga secara in-
tra musculer, lalu dikawinkan setelah timbul birahi,

3+2.6. Pemberian PMSG & Dynoprost pada kelinei kelompok ITI
Enam ekor kelinci kelompok perlakuan IIT setelah di-

istirahatkan selama seminggu disuntik PMSG (40 IU) seca=-
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ra intra musculer laly dideteksi birahi, apabila timbul
birahi disuntik dengan Dynoprost (0,02 mg) secara intra
muskuler lalu dikawinkan setelah timbul birahi,

3¢247. Parameter yang dihitung,

Untuk mengetahui pengaruh preparat hormon yang dibe
rikan kepada tiap kelompok hewan percobaan, maka perlu
dihitung parcmeter berupa :

FesTole Timbulnya birahi atau saat kelineci betina pay
dinaiki oleh kelinci Jantan (Jam),

3¢2.7.2. Jumlah folikel masak yang belum diovulasikan ba
ik pada ovarium kanan maupun ovarium kiri,

5e2.7.3. Jumlah korpus luteum pada ovarium kanan maupun

ovarium kiri,

De2eBs Perhitungan jumlah korpus luteum dan folikel ma-
sak yang belum diovulasikan,
Pada hari kedua atay ketiga setelah kelinei dikawin
kan dilakukan rembedahan untuk menghi tung jumlah korpus
luteum yang diovulasikan serta Jumlah folikel masak yang

belum diovulasikan, Jyang mempunyai diameter cukup besar,
3+249. Rancangan Penelitian dan Analisis Statistika,

Disini digunakan Rancangan Acak Lengkap dan  hagil
perhitungan tersebut ditabulasikan serta dilakvkan per-

hitungan statistik dengan analisis varian (Uji F) dan bi

22
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la terdapat perbedaan antara perlakuan dilanjutkan dengan
Uji Beda Nyata Terkecil ( BNT ) (Schefler, diterjemahkan
oleh Suroso, 1987). Sedang untuk mengetahui aktifitas ova
rium kanan dan ovarium kiri dilakukan dengan melihat jum-
lah korpus luteum dan folikel masak yang belum diovulasi-

kan dilakukan dengan uji Chi=Kuadrat (Spiegel, 1961).

3+2.10, Hipotesis Penelitian,
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu

- Tidak terdapat perbedaan dalam jumlah ovulasi anta
ra kelompok kelinci dengan perlakuan pemberian PMSG,
gabungan PMSG dan HCG serta gabungan PMSG dan Dyno
prost,

- Tidak terdapat perbedaan antara ovarium kanan dan
ovarium kiri dalam hal Jumlah korpus luteum dan fo
likel masak yang belum diovulasikan,

- Tidak terdapat perbedaan antara ketiga kelompok ke
linci tersebut dalam hal waktu timbulnya birahi,

- Tidak terdapat perbedaan dalam Jumlah folikel wasak
Yang belum diovulasikan antara kelompok kelinci de-
hgan perlakuan pemberian PMSG, gabungan PMSG + HCG

serta gabungan PMSG dan Dynoprost,
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Gambar 3, Pembiusan Kelinci Dengan Menggunakan Aether,
|
: 2y
|
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Gambar 4. Pembedahan Melalui Linea Alba Untuk Mengambil

Ovarium,

=
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Dari enam ekor kelinci betina kelompok pemberian
PMSG, didapatkan jumlah rata-rata korpus luteum dan fo-
likel masak yang belum diovulasikan masing-masing seba-
nyak 15,6 = 2,4 dan 7,7 # 1,5 dengan waktu rata-rata tim
bulnya birahi 93,40 + 10,32. Untuk enam cekor kelinci be-
tina kelompok perlakuan pemberian PMSG dan HCG diperoleh
jumlah rata-rata korpus luteum dan folikel masak yang be
lum diovulasikan masing-masing 21 # 6,7 dan 4,2 + 1,03 ,
dengan waktu rata-rata timbulnya birahi 57,65 + 9,1. Se-
dang enam ekor kelinci betina kelompok perlakuan pembe-
rian PMSG dan Dynoprost didapatkan jumlah rata-rata kor-
pus luteum dan folikel masak yang belum diovulasikan ma-
sing-masing sebanyak 8,1 = 2,6 dan 6,5 + 1,05 serta wak-
tu rata-rata timbulnya birahi 68,98 = 8,40 (Tabel I, Ta-
bel II dan Tabel III),

Leol. Waktu timbulnya birahi.
Seperti yang terlihat pada tabel I, setelah dilaku-
kan perhitungan statistik dan pengujian dengan mengguna-

kan uji F terhadap ketiga perlakuan tersebut, didapatkan
F hitung » F tabel, hal ini berarti setidak-tidaknya ter=-
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dapat sepasang kelompok perlakuan berbeda secara bermakna
(p & 0,05) terhadap waktu timbulnya birahi (lihat Lampir-

an I).
Tabel I. Waktu Rata=-rata (¢ SD) (Jam) Timbulnya Birahi Se

telah Pemberian Pérlakuan PMSG, Kombinasi  PMSG
Ien HCG Serta Kombinasi PMSG Dan Dynoprost.

Timbulnya birahi

Kelompok

Perlakuan Jumlah (n) Jam

PMSG 6 93,40 =+ 10,322
PMSG dan HCG 6 57,65 & 9,30°
PMSG dan Dynoprost 6 68,98 = 8,40°

Keterangan : notasi huruf a,b dan ¢ dalam kolom berbeda sa
ngat nyata (P{0,01) atau terdapat perbedaan
yang nyata (P é0,0S).

Sedang untuk mengetahui pasangan mana dari ketiga ke-
lompok perlakuan yang mempunyai perbedaan yang nyata dilan
jutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Dengan uji i-
ni ternyata terdapat perbedaan yang sangat nyata antara ke
lompok kelinci dengan perlakuan pemberian PMSG terhadap ke
lompok kelinci dengan perlakuan pemberian PMSG dan  HCG

(pL0,01), begitu pula kelinci dengan perlakuan pemberian
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PMSG dan Dynoprost berbeda sangat nyata terhadap kelompok
kelinci denéan perlakuan pemberian PMSG dan HCG, tetapi
hanya didapatkan perbedaan nyata antara kelinci kelompok
perlakuan pemberian PMSG terhadap perlakuan pemberian PMSG
dan Dynoprost (P 0,05)(Tabel I dan Lampiran I).

4.2, Jumlah korpus luteum,

Tabel II, Jumlah Rata-rata (+ SD) Korpus Luteum Dari
Kelinci Kelompok Perlakuan Pemberian PMSG,
Kombinasi PMSG Dan HCG Serta Kombinasi PMSG

Dan Dynoprost,

Korpus luteum

KelompOk Jumlah
Perlakuan Ovarium kiri Ovarium kanan

PMSG 2% wh1, 7 8,3 % X,6~ | 156 » 24"
PMSG + HCG 10,0 & 3,57 11,0 & %16 210 +'6,7*
PMSG + Dynoprost 3,8 + 1,47 §.5 skl Lopigen o 28

Keterangan : notasi huruf a dan b dalam kolom berbeda sa-
ngat nyata (P£0,01). Sedang notasi huruf
yang sama dalam kolom, tidak berbeda nyata
(P> 0,05).

Setelah dilakukan perhitungan statistika dan penguji-

an dengan menggunakan uji F terhadap ketiga perlakuan ter
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sebut, didapatkan F hitungl> F tabel, hal Zni berarti se-
tidak-fidagnya terdapat sepasang kelompok perlakuan ber-
beda secara secara bermakna (P4 0,05) terhadap jumlah kor
pus luteum (Lihat Lampiran II).

Sedang untuk mengetahui pasangan mana dari ketiga ke
lompok perlakuan yang mempunyal perbedaan yang nyata di=-
lanjuﬁkan dengan uji Beda Nyata Perkecil (BNT). Dengan u-
ji ini ternyata terdapat perbedaan yang sangat nyata anta
ra kelinci kelompok perlakuan pemberian PMSG serta kombi=-
nasi PMSG dan HCG terhadap kelompok perlakuan  pemberian
PMSG dan Dynoprost (P 0,01). Tetapi tidak terdapat per-
bedaan yang nyata (P)» 0,05) antara kelompok perlakuan pem
berian PMSG terhadap kelinci kelompok pemberian PMSG dan
HCG (Tabel II dan Lampiran II).

4.3, Jumlah folikel masak.

Seperti yang terlihat pada tabel III, setelah dilaku
kan perhitungan statistika dan pengujian dengan mengguna=
kan uji F terhadap ketiga perlakuan tersebut, didapatkan
F hitung ) F tabel, hal ini berarti setidak-tidaknya ter-
dapat sepasang kelompok perlakuan berbeda secara bermakna
(P40,05) terhadap jumlah folikel masak yang belum diovu=-
lasikan (Lihat Lampiran III).

29
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Tabel III. Jumlah Rata-rata (+ SD) Folikel Masak Yang Be-
lum Diovulasikan Dari Kelompok Kelinci Perla-
kuan Pemberian PMSG, Kombinasi PMSG Dan HCG Ser

ta Kombinasi PMSG Dan Dynoprost.

Kelompok Folikel masak yang belum

diovulasikan
' Jumlah
Perlakuan Ovarium kiri Ovarium kanan
PMSG 3,7 + 0,8 e 1,09 0 k500
PMSG + HCG 2,1 % 0,9 2. & 00k Bl Al E"
PMSG + Dynoprost 3 4 0,6 3,5 0,5 6,5% 1,05°

Keterangan : notasi huruf a dan b dalam satu kolom berbe=-
da sangat nyata (P£0,01). Sedang notasi hu-
ruf yang sama dalam kolom, tidak berbeda nya
ta (P)0,05).

Untuk mengetahui pasangan mana dari ketiga kelompok
perlakuan yang mempunyai perbedaan yang nyata maka dilan-
jutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil ( BNT ). Dengan uji
ini ternyata terdapat perbedaan yang sangat nyata antara
kelinci kelompok perlakuan pemberian PMSG serta kombinasi
PMSG dan Dynoprost terhadap kelompok perlakuan pemberian
PMSG dan HCG (P{0,01). Tetapi tidak terdapat perbedaan

20
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yang nyata (P) 0,05) antara kelinci kelompok  perlakuan
pemberian PMSG terhadap kelinci kelompok pemberian PMSG
dan Dynoprost (Tabel III dan Lampiran III).

4.4, Banyaknya Korpus Luteum Dan Folikel Masak Yang Be-
lum Diovulasikan.
Dari delapan belas ekor kelinci betina yang dipakai
penelitian, banyaknya korpus luteum dan folikel masak
yang belum diovulasikan pada ovarium kanan dan ovarium

kiri dapat dilihat pada tabel IV dibawah ini.

Tabel IV. Jumlah Korpus Luteum dan Folikel Masak Yang Be

lum Diovulasikan Pada Ovarium Kanan Dan Ovari-

um Kiri.
Ovarium
Bahan Jumlah
Kiri Kanan
Korpus luteum iz7 143 270
Folikel masak S1 58 109
Jumlah 178 201 379

Dari tabel ini, ternyata setelah dianalisa dehgan me
makai Chi-kuadrat didapatkan x> hitung = 0,0019 { x° tabel
= 3,84, Ini berarti tidak didapatkan perbedaan yang nyata
(P) 0,05) terhadap jumlah korpus luteum dan folikel masak
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yang Qelum,diovulasikan antara ovarium kanan dan ovarium

kiri diantara kelompok kelinci percobaan tersebut (Lihat

iampiran 1v),

32
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BAB V
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan mengenai
waktu rata-rata timbulnya birahi akibat ketiga perlakuan
didapatkan untuk perlakuan vemberian PMSG = 93,40 = 10,32
sedang pemberian PMSG dan HCG = 57,65 + 9,1 serta pembe-
rian PMSG dan Dynoprost = 68,98 # 8,40. Secara statistik
pemberian PMSG serta pemberian PMSG dan Dynoprost berbe-
da sangat nyata terhadap pemberian PMSG dan HCG, tetapi
pemberian PMSG hanya berbeda nyata terhadap PMSG dan Dy-
noprost (P{ 0,05). Dilihat dari hasil tersebut ternyata
perlakuan pemberian PMSG dan HCG menunjukkan waktu rata-
rata timbulnya birahi yang tercepat, hal ini disebabkan
karena HCG mempunyai sifat fisiologik yang gama dengan
LH, yang bekerja secara sinergis dengan FSH dalam me=
ningkatkan sekresi estrogen dan pendewasaan folikel (Tog
lihere, 1981).

Sedang pengamatan terhadap jumlah korpus luteum di-
dapatkan hasil untuk kelinci kelompok perlakuan pemberi-
an PMSG 15,6 + 2,4 , pemberian kombinasi PMSG dan HCG
21,0 = 6,7 serta kombinasi PMSG dan Dynoprost 8,1 = 2,6.
Dilihat dari hasil terasebut diatas ternyata bahwa perla=-
kuan pemberian PMSG dan HCG menghasilkan angka ovulasi
yang tertinggi tetapi secara statistik pemberian PMSG
serta PMSG dan HCG menunjukkan hasil yang tidak berbeda
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nyata (P)» 0,05), Hal ini disebabkan .karena kelinci terma-
suk di&alam’golongan ovulasi tergertak, dimana . ovulasi
baru terjadi 10 = 13 jam setelah kawin atau setelah ada-
nya rangsangan lain seperti injeksi LH atau rangsangan me
kanik pada serviks (Nalbandov, 1976 ; Hafez, 1980). Pada
hewan yang ovulasinya tergertak, hormon LH baru dikeluar-
kan bila ter jadi rangsangan pada alat kelamin betina ter-
utama pada serviksnya pada waktu proses kopulasi (Hardjo=-
pranjoto, 1983), sedang ovulasi terjadi karena folikel
yang telah masak pecah oleh pengaruh hormon LH yang diha-
silkan oleh hipofisa anterior (Breazile, 1971), sehingga
PMSG yang mempunyai .daya kerja merangsang pertumbuhan fo-
likel karena secara fisiologik mempunyai sifat seperti
FSH dan sedikit IH, bila ditambahkan dengan HCG akan mem-
bantu terjadinya proses ovulasi sebab HCG mempunyai daya
kerja seperti LH yang membantu proses ovulasi dengan ja-
lan mengaktifkan kolagenase dan protease untuk pembentuk-
an stikma pada folikel (Cole & Cupps, 1977 yang dikutip
oleh Hardijanto, 1986 ; Hafez, 1980). Sedangkan pada per-
lakuan PMSG dan Dynoprost didapatkan angka ovulasi terke=-
cil, seperti yang dikatakan oleh Henricks & Hill (1978)
bahwa jumlah ovulasi pada kombinasi PMSG dan PGFaJC le-
bih sedikit dibandingkan dengan pemberian PMSG saja. Se-

perti yang dilakukannya dalam penelitian terhadap sapi be

34

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PMSG... KUSRINI




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

tina dengan perlakuan pemberian PMSG mendapatkan hasil
ovulasi 27 * 1,4 sedang PMSG yang diberikan dua hari se-
belum pemberian PGFajlmenghasilkan ovulasi 4,6 + 1,05,
Pada pengamatan jumlah folikel masak yang belum di-
ovulasikan didapatkan hasil bahwa kelompok kelinci dengan
perlakuan pemberian PMSG 737 £ 1,5 , pemberian PMSG + HCG
4y2 £ 1,03 dan pemberian PMSG + Dynoprost 6,5 £ 1,05.
Sedangkan secara statistik didapatkan bahwa PMSG serta
PMSG dan Dynoprost terhadap PMSG dan HCG terdapat perbe-
daan yang sangat nyata (P4 0,01), Tetapi untuk perlakuan
pemberian PMSG serta PMSG dan Dynoprost secara statistik
tidak memberikan perbedaan yang nyata (P)»0,05). Dari ha
sil ini didapatkan bahwa PMSG memberikan jumlah folikel
masak tertinggi karena PMSG berfungsi seperti FSH yang
mampu meningkatkan jumlah folikel masak (Henricks & Hill,
1978). Sedang menurut Gengenbach dkk pada tahun 1978 bah
wa pemberian PMSG akan merangsang kecepatan pertumbuhan
dari beberapa folikel dimana folikel yang masak akan ber
ovulasi dan folikel yang belum masak akan tumbuh sehing-
ga bila dilihat secara laparotomi akan terlihat jumlah
folikel yang banyak. Adapun pemberian PMSG dan Dynoprost
secara statistik tidak berbeda nyata dengan pemberian
PMSG saja karena menurut Acritopoulou dan Heresign pada

tahun 1980 yang dikutip oleh Hardijanto- (1986) mengata-
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kan bahwa pemberian PGF, L pada saat menjelang birahi ti
dak akan berarti sebab badan luteum Sudah akan mengala-

mi regresi sendiri secara alamiah, Rendahnya. jumlah fo-

likel masak pada perlakuan pemberian PMSG dan HCG kare-

na PMSG mempunyai aktifitas seperti FSH yang mampu me-

ningkatkan jumlah folikel masak dan sedikit LH, sedange

kan adanya HCG yang mempunyai fungsi fisiologik hampir

menyerupai LH memnyebabkan tergertaknya ovulasi pada fo-
likel=folikel yang sebelumnya telah ditimbulkan oleh FSH
(HardjoPranjoto, 1983).

Adapun. .pengamatan pada ovarium kanan dan ovarium ki
ri terhadap banyaknya korpus luteum dan folikel masak
yang belum diovulasikan didapatkan hasil 201 dan 178«
Begitv pula dalam Jumlah korpus luteum yang terbentuk ra
da ovarium kanan lebih banyak dibandingkan dengan ovari-
um kiri yaitu 343 dan 127, demikian pula pada jumlah fo-

likel masak yang belum diovulasikan ternyata ovarium ka-

58 dan 51 » tetapi setelah dilakukan perhitungan statigs-
tik didapatkan hasil yang tidak berbeda nyata (P} 0,05)
terhadap jumlah korpus luteum yYang terbentuk dan sisa
folikel masak yang belum diovulasikan pada ovarium kanan
maupun ovarium kiri, Dimana menurut Mahaputra dkk (1987)

mengatakan bahwa pada sapi, ovarium kanan tampaknya sge-
36
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dikit lebih aktif daripada ovarium kiri, tetapi secara

statistik tidak didapatkan perbedaan yang nyata (P)0,05)
hal ini disebabkan karena ovarium kanan secara fisiolo-
gik memperoleh darah lebih banyak daripada ovarium kiri
sehingga ovarium kanan lebih aktif (Hard jopranjoto,1983).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1l. Kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang menggunakan kelompok ke-
linci dengan perlakuan pemberian PMSG, PMSG dan HCG serta
PMSG dan Dynoprost dapat disimpulkan sebagai berikut:

1,Waktu rata-rata timbulnya birahi tercepat terdapat

pada kelinci dengan kelompok perlakuan pemberian
PMSG dan HCG yaitu 57,65 = 9,1 (jam) dan secara sta
tistik berbeda sangat nyata dengan kelompok perla-
kuan pemberian PMSG dan PMSG + Dynoprost.

2.Jumlah rata-rata korpus luteum terbanyak yang diha

silkan adalah pada kelinci dengan kelompok perlaku
an pemberian PMSG dan HCG sebanyak 21,0 = 6,7 se-
dangkan perlakuan pemberian PMSG 15,6 + 2,4 tetapi
bila ditinjau secara statistik antara ketiga kelom
pok ini terdapat perbedaan yang sangat nyata (P &

0,01) dari perlakuan pemberian PMSG, PMSG dan HCG
terhadap PMSG dan Dynoprost.

3.,Dari hasil rata-rata folikel masak yang belum dio=-

vulasikan didapatkan hasil terbanyak pada kelompok
perlakuan PMSG 7,7 + 1,5 dan PMSG + Dynoprost 6,5+
1,05;sedang secara statistik didapatkan perbedaan

yang sangat nyata (P£ 0,01) dari pemberian PMSG

dan PMSG + Dynoprost terhadap PMSG dan HCG.
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lts Sedangkan jumlak korpus luteum dan sisa foll-

kel masak yang belum diovulasikan pada ovarium ka-
nan dan ovarium kiri didapatkan hasil 178 dan 201.°
Sedangkan dari jumlah folikel masaknya pada ovari-

um kanan lebih banyak daripada ovarium kiri yaitu
58 dan 51, demikian pula pada jumlah korpus luteum
yang terbentuk pada ovarium kanan lebih banyak da=-
ripada ovarium kiri yaitu 143 dan 127. Tapi dari
perhitungan secara statistik didapatkan hasil yang
tidak berbeda nyata (P)0,05) terhadap jumlah kor-
pus luteum dan folikel masak dari ovarium kanan

maupun ovarium kiri.

S5eDari hasil penelitian ini perlakuan yang terbaik

untuk superovulasi yaitu perlakuan dengan pemberi-
an PMSG dan HCG ditinjau dari jumlah korpus luteum
yang terbentuk dan pendeknya waktu rata-rata tim-

bulnya birahi.

6.2+ Saran.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk super-

ovulasi dengan variasi dosis yang lebih banyak sehingga

dapat diketahui tingkatan dosis yang dapat memberikan ha-

sil maksimal,

SKRIPSI
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RINGEKASAN

Delapan belas ekor kelinci betina, berumur 6-8 bu-
lan dan minimal pernah beranak satu kali, dipilih secara
acak dibagi dalam tiga kelompok. Kelompok I disuntik de-
ngan PMSG (40 IU). Kelompok II disuntik PMSG (40 IU) dan
dilanjutkan dengan penyuntikan HCG (30 IU) setelah tim-
bul birahi. Kelompok III disuntik PMSG (40 IU) dan dilan
jutkan dengan Dynoprost (0,02 mg) setelah timbul birahi.
Semua kelinci tersebut dikawinkan setelah timbul birahi,.
Pada hari kedua atau ketiga setelah dikawinkan, dilaku=
kan pembedahan melalui linea alba, untuk menghitung jum-
lah korpus luteum dan folikel masak yang belum diovulasi
kan, yang mempunyai diameter cukup besar.,

Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu : wak
tu rata-rata timbulnya birahi tercepat, terdapat pada ke
lompok perlakuan pemberian PMSG + HCG, dimana secara sta
tistik berbeda sangat nyata terhadap kedua perlakuan la-
innya, Untuk angka ovulasi, pemberian PMSG dan kombinasi
PMSG + HCG berpengaruh sangat nyatz (P£ 0,01) tetapi pem
berian PMSG + Dynoprost tidak berpengaruh nyata terhadap
angka ovulasi (P)» 0,05). Sedang untuk folikel masak yang
bglqm diovulasikan terdapat perbedaan yang sangat nyata
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antara pemberian PMSG serta kombinasi PMSG dan Dynoprost
terhadép pemberian kombinasi PMSG dan HCG. Tetapi tidak

didapatkan perbedaan yang nyata antara ovarium kanan dan
ovarium kiri terhadap banyaknya jumlah korpus luteum dan
folikel masak yang belum diovulasikan pada masing-masing

ovarium dari kelompok kelineci percobaan tersebut.

41
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Tabel V. Hasil Pengamatan Jumlah Korpus Luteum Dan Foli-

kél Masak Pada Kelinci pengan Perlakuan Pemberi

SKRIPSI

an PMSG.
_ - Ovarium Kanan ’ Ovarium Kiri

No

Corpus . Folikel . Corpus . Folikel

Luteum masak Luteunm masak
1 8 b 6 >
2 10 L 5 5
3 10 2 10 3
L 6 b 8 2
b 7 5 4
6 9 L L
x 2L LL 22
X 8,35 L 7+ 5s7

L6
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Tabel VI, Hasil Pengamatan Jumlah Korpus Luteum Dan Foli
kel Masak Pada Kelinci Dengan Perlakuan Pembe-
rian PMSG Dan HCG,

Ovarium :Kanan Ovarium Kiri
No Corpus Folikel Corpus Folikel
Luteum masak Luteum masak

1 11 3 10 2

2 6 2 L 2

3 13 2 3] 2

L 15 2 15 L

5 9 2 9 i 3

6 12 2 il 2

X 66 13 60 13

X EL 2y 10 241

L7
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Tabel VII, Hasil Pengamatan Jumlah Korpus Luteum Dan Fo=

likel Masak pada Kelinci Dengan Perlakuan Pem
berian xombinasi PMSG Dan Dynoprost.

Ovarium Kanan Ovarium Kiri
No
Corpus Folikel Corpus Folikel
Tuteum masak Iuteum masak
1 5 4 5 5
2 3 L 2 3
3 > L 4 L
4 L 3 3 2
5 3 3 3 i
6 6 3 6 >
X 26 21 23 18
X 4,3 395 3,8 >
48
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Lampiran I, Perhitungan Statistik Untuk Waktu Timbulgya
: Birahi vang Terdapat Pada Kelinci Kelompok
Perlakuan PMSG, Kombinasi PMSG pan HCG Ser-

ta Kombinasi PMSG Dan Dynoprost.

Ulangan rabn
Perlakuan é

1 > 3 i 5 6 rata

I 110,16 96,00 78,43 94,53 89,15 92,13 560,40 93,40
II 52,50 54,15 61,39 74,55 53,21 50,12 345,92 57,65

I11 53,15 68,12 69,40 71,50 75,20 76,21 413,88 68,98
X = 560,40 + 345,92 + 413,88
£ 13202
W= 132042° 7 18
= 96829, 34
JKT = 110,162 + 96,002 + 78,43° + ... +76,21° = FX
= 102089,2 - 96829,34
= 5259,8
JKP = 560,40°% + 345,92% + 413,88° _ o
4
= 100834,24 - 96829,34
= 4004,9
"JKS = 5259,8 = LOOL,9
= 1254,9
49
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e

dbs = 17=2
= 15

dbp = 3=1

; L %

KTP = 4004,9 : 2
= 2002,45

KTS = -3254.9 ¢ 1D
= 83,66

Fhit = 2002,45 3 83,66
=, 25495

Daftar Sidik Ragam

Sumber db Jumlah Kuadrat Fhit F
i ;7 Tengah
Variasi Kuadra 0,05 0,01

*

Perishugn - 2 - WOOLG | BOGRLS 23,95 5B 656
Sisa 15 12549 83,66

Total 17 5259,8

Keterangan : Tanda ** berarti Fhit ) Ftabél {(0,01).

i ang sa=
Fhit >'F%abel berarti terdapat perbedaan yang
ngat nyataterhadap waktu timbulnya birahi akibat dari ke=-

tiga perlakuan tersebut,
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Karena uji F berbeda sangat nyata, maka untuk menge
tahui berlakuan mana yang berbeda nyata atau tidak berbe-

da nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

BNT 5% =t (5% , dbs) x SD
=& (5% , dbs) x V2KTS/ n
= 2% x V2 x 83,66 /6
= 2,131 X 5,28
o= 11,25
BNT 1% = 2,947 X 5,28
= 15,56
Daftar uji BNT
Beda BNT
Kelompok v
ra - =
vata X - II X - IITI 0,05 0,01

1B gEAD - 35,75 1.5 . UES: 118,56
III® 68,98  24,42"

IT° . 57,65

Berdasarkan hasil diatas maka berarti kelompok kelinci de
ngan perlakuan pemberian PMSG memberikan waktu munculnya

birahi terpanjang dan berbeda sangat nyata terhadap kelom
pok pemberian PMSG dan HCG, serta berbeda nyata terhadap
kelompok pemberian PMSG + Dynoprost. Begitu pula PMSG dan

Dynoprost memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap

perlakuan pemberian PMSG dan HCG.

ol
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Lampiran II.Perhitungan Statistik Jumlah Korpus Iuteum Yg

Terdapat pada Kelinci Kelompok Perlakuan PMSG

Kombinasi PMSG Dan HCG Serta Kombinasi PMSG &

PDynoprost.
Ulangan rata-
Perlakuan é Bt
1 SRR VRS Tl W 5 . &
I 14 15 20 14 14 17 94 15,7
L § 21 10 2L 30 18 23 126 21.©
III 10 5 9 (§ 6 12 L9 8,2
X = 94 + 126 + 49
= 269
K = 269° /18
= 4020,1
JEP  w TAC 41 4 0Pk i+ 12E - K
= 4807 - 4020,1
= 78649
JKP = 942 + 126° + 492 / 6 = FK
= 4518,8 - 4020,1
= 498,7
JKS = JKT - JKP

SKRIPSI

786,9 =~ 498,7 = 288,2

52
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FEx 5 Yo d
17

kR T &

2

17 = 2

15

498,7 & 2
249, 4

288,2 : 15
19,2

249,4 : 19,2
12,98

Daftar sidik ragam

Sumber db
Variasi

Jumlah Kuadrat
Kuadrat Tengah

F

F ,
R 5 T ' )

Perlakuan b

498,7 249, 4

12,98%*3,68 6,36

1 SKRIPSI

L___________________________________........;................---ﬁ
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Sisa 15 288,2 19,2

Total 17 786 ,9

Keterangan : Tanda ** berarti Fy,. 7 Ftavel (0,01)
- L]

Fiit 2'Ftabel berarti terdapat perbedaan yang sangat
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nyata terhadap jumlah Rorpus Luteum pada kelinci akibat
ketigé periakuan tersebut.

Karenz uji F berbeda sangat nyata, maka untuk me-
ngetahui perlakuan mana yang berbeda nyata atau tidak
berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terke=-
cil ( BNT ).

ENT 5% =& (5% , dhs) x. SD
=t (5% s dbs) x V2 K n
= 2,131 x V2 x 19,2 7 6
= 2,331 X 2,53
= 5,39
BNT 1% = 2,947 X 2495
= 7,46
Daftar uji BNT
Kelompok Beas .
ey %-I11 %I 0,05 0,01
PerRakuan II* 21 12,8%* 953 5339 7546
Perlakuan I & 15,7 e
Perlakuan IIIb 8,2
24
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Berdasarkan hasil diatas maka berarti Kelompok kelinci

dengan perlakuan pemberian PMSG dan kombinasi PMSG dan

BCG memberikan jumlah korpus luteum terbanyek dan ber-

beda sangat nyata dengan pemberian kombinasi PMSG dan

Dynoprost.

Keterangan

FK
JK
KT
JKT

JKS
KTP
KTS
db
SD

SKRIPSI

Faktor Koreksi

Jumlah Kuadrat

Kuadrat Tengah

Jumlah Kuadrat Tengah
Jumlah Kuadrat Perlakuan
Jumlah Kuadrat Sisa
Kuadrat Tengah Perlakuan
Kuadrat Tengah Sisa
derajat bebas

Standart Deviasi

Ulangan

Perlakuan

Jumlah ulangan x perlhkuan

25
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Lampiran IIT,Perhitungan Statistik Jumlah Folikel Masak

yang Terdapat pada Kelinci Kelompok Perla -

kuan PMSG, Kombinasi PMSG Dan HCG Serta Kom

binasi PMSG Dam Dymoprost.

Ulangan Rata~-
Perlakuan 2_
© gl s n 5 6 itk
I 8 8 By 25T
TT 5 N & 126 Ul
1II 8 5 6 6 39 6,5
X = L6 + 26 + 39
== L] iy
FK = 111° 7 18
= 681{-’5
JKT = 82 + 72 + 52 B | el 62 - FK
= 5615
JKP = LEP w265+ W/ 6 - K
= 718,8 = 684,5
= 34,5
JKS = 56,5 = 343
s 2248
56
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= 19
dbs = 17 - 2
= 35
dbP = .3 ]
= 2
KTP R G S
= 17,2
KTS = 22:2 s 28
= 1,5
Fiit = A%y & A5
— 11,4
Daftar Sidik Ragam
Sumber Jumlah Kuadrat F
Variasi db  guadrat Tengah Frit 0,05 0,01
Perlakuan 2 34,3 17,2 1, 48* 3,68 6,36
Sisa 15 22,42 1,5
Total 17 56,5

Keterangan : Tanda ** berarti Fhit > Ftab:el (0,01)

Frit ¥ Frabel berarti terdapat perbedaan yang sa-

57
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ngat nyata terhadap jumlah Folikel masak pada kelinci a=-
kibat ketiga perlakuan tersebut.

Karenauji F berbeda sangat nyata, maka untuk menge-
tahui perlakuan mana yang berbeda nyata atau tidak berbe
da nyata dilanjutkan dehgan Uji Beda Nyata Terkecil.

BNT 5% - t(5%,dbS) x SD
= t(5%, 15) x KTS / n
= 2,131 X V_ZX_]-,E / 6
= 2,131 X 0,7
= 1,5
BNT 1% = 2,947 x 0,7
= 2,06
Daftar Uji BNT
Beda BNT
Kelompok
Rata- - =
e X=I1 ¥-III 0,05 0,01
Perlakuan I 2 7+7 B L% 12 1,5 2,06
Perlakuan III 2 6,5 2,2%%
fevdakean IT. © 4,3

Berdasarkan hasil diatas maka berarti kelompok kelinci

dengan perlakuan pemberian PMSG dan Kombinasi PMSG dan

58
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Dynoprost memberikan jumlah folikel yang terbanyak  dan
berbeda sangat nyata terhadap kelinci dengan  perlakuan
pemberian kombinasi PMSG dan HCG.

29
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Lampiran IV. Perhitungan Statistik Pengaruh Ovarium K
nan [an Ovarium Kiri Terhadap Banyaknya
Korpus Luteum pan Folikel Masak yang Ter-

bentuk,
_ Qvarium
Bahan Total
Kiri Kanan
Corpus Luteum A B A+ B
Folikel Masak G D C+ D
Total A+ C B+ D N
2 B (' AD = BC )2
(A+B) (C+D) (A+C) (B+D)

Keterangan : A dan B = Jumlah Korpus Luteum Pada Ovari

um kanan dan kiri.

B dan C = Jumlah Folikel Masak pada Ovari
um kanan dan kiri.
N = Jumlah seluruh Corpus Luteum &
Folikel Masak.
60
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Jumlah Korpus Iuteum dan Folikel Masak yang terdapat pa=-

da Ovarium Kanan dan Ovarium Kiri.

Ovarium
Bahan Total
Kiri. Kanan
Corpus Luteum 127 143 270
Folikel Maszk 51 58 109
Total 178 201 379
2  _ 379 (127 x 58 - 143 x51)°
270 x 109 x 201 x 178
_ 2019691
1052946540 .
= 10,0019
db = (r=-1)(k=-1)
= 3
(0,05 ; 1) = 384

bed an
thit < Xatabel berarti tidak terdapat perbedaan yang
nyata terhadap jumlah corpus luteum dan folikel nasak

pada ovarium kansn dan kiri.

61
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Lampiran V. TE5EERBERYAIHULERIESARwanDeat,

/e

TABLE V. Percentage Points x5

of the z* Distributionf

s
(- 4
0.995 0.975 0.050 0.025 0.010 0.005
S
1 | 00%927 | 0.0%821 184146 | 5.02389| 6.63450 | 7.87944
5 | 0ot0025° |-0050636 | s5.99147| 7.37776| 9.21034) 10.5966
3 | 0071721+ | 0215795 | 7.81473| 9.34840| 11.3449 | 12.8381
4 |, 0206990 | 0.4p4419 .| 9.48773 11.1433 | 13.2767 | 14.8602
s | 0411740 | 0.831211 | 11.0705 | 12.8325 | 15.0863 16.7496
6 | 0675727 | 1237347 | 12.5916 | 14.4494 | 168119 | 18.5476
7 | 0989265 | 1.68987 14.0671 | 160128 | 18.4753 | 202777
g | 1344419 | 2.17973 * | 15.5073 | 17.5346 | 20.0902 | 21.9550
o | 1734926 | 270039 . | 16.9190 | 19.0228 | 21.6660 | 23.5893
10 | 215585 | 3.24697 18.3070 - | 20.4831 |.23.2093 | 25.1882
11 | 2.60321 3.81575 19.6751 | 21.9200 | 24.7250 | 26.7569
12 | 307382 | 440379 | 21.0261 | 23.3367 26.2170 | 28.2995
13.| 3.56503 500874 - | 22.3621 | 24.7356 | 27.6883 | 29.8194
14 | 407468 | s.62872 | 23.6848 | 26.1190 | 29.1413 31.3193
is | 460094 | 626214 | 24.9958 | 27.4884 | 30.5779 | 32.8013
16 | 514224 - | 690766 | 262962 | 28.8454 | 31.9999 | 34.2672
17 | 5.69724 | 7.56418 27.5871 | 30.1910 | 33.4087 | 35.7185
18 | 626481 ' | 823075 | 28.8693 | 31.5264 | 34.8053 | 37.1564
19 | 6.84398 8.90655 30.1435 | 32.8523 | 36.1908 | 38.5822
20 | 7.43386 | 9.59083 314104 | 34.1696 | 37.5662 | 39.9968
21 | 803366 |10.28293 | 326705 | 354789 | 38.9321 | 41.4010
22 | 8.64272 |10.9823 33.9244 | 36.7807 | 40.2894 | 42.7956
23 | 9.26042 |11.6885 35.1725 | 38.0757 | 41.6384 | 44.1813
24 | 9.88623 | 12.4001 36.4151 - | 39.3641 | 42.9798 | 45.5585
25 | 10.5197 13.1197 17.6525 | 40.6465 | 44.3141 | 46.9278
26 | 11.1603 13.8439 18.8852 | 41.9232 | 45.6417 | 48.2899
27 | 11.8076 14.5733 . | 40.1133 | 43.1944 | 46.9630 | 49.6449
28 | 12.4613 15.3079 413372 | 44.4607 | 482782 | 50.9933
29 |{13.1211 16.0471 42.5569 | 457222 | 49.5879 | 523356
30 | 13.7867 16.7908 437729 | 469792 | 50.8922 | 53.6720
40 |20.7065 - |24.4331 557585 | $9.3417 | 63.6907 | 66.7659
so |27.0907 |32.3574 .|| 67.5048 | 71.4202 | 76.1539 79.4900
60 |35.5346 | 40.4817 79.0819 | 83.2976 | 88.3794 | 91.9517
70 |432752 | 48.7576 90.5312 | 95.0231 |100.425 |104.215
80 |si.1720 | 57.1532 101.879 | 106629 |112.329 |116.321
90 |s9.1963 | 65.6466 113.145 *| 118.136 | 124.116 | 128.299
100 |67.3276 | 74.2219 124342 | 129.561 |135.807 | 140.169

+ From “Tables of the Percentage Points of
Vol. 32 (1941), pp. 188-189, by Catherine

permission of Professor E. S. Pearson.

Statistics An Introduction.

Sumber

SKRIPSI

( Fraser, D.A.S. 1958. )
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Lampiran VI.Tabel Distribusi t Student's.

. TABLE III. Percentages Points 7,
of the ¢ Distributionf

-ty +iy
x
\ 0.50 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005
f
1| 1.00000 | 2.4142 | 6.3138 [12.706 |25.452 63.657 127.32
2 | 0.81650 | 1.6036 | 2.9200 | 4.3027 | 6.2053 9.9248 14.089
3| 0.76489 | 1.4226 | 2.3534 | 3.1825 | 4.1765 5.8409 7.4533
4 | 0.74070 | 1.3444 | 2.1318 | 2.7764 | 3.4954 4.6041 5.5976
5 | 0.72669 1.3009 | 2.0150 | 2.5706 | 3.1634 4.0321 4.7733
6 | 0.71756 1.2733 | 1.9432 | 2.4469 | 2.9687 3.7074 43168
71 071114 | 1.2543 | 1.8946 | 2.3646 | 2.8412 3.4995 4.0293
8 | 0.70639 | 1.2403 | 1.8595 | 2.3060 | 2.7515 3.3554 3.8325
o | 070272 | 1.2297 | 1.8331 | 2.2622 | 2.6850 3.2498 3.6897
10 | 0.69981 1.2213 | 1.8125 | 2.2281 | 2.6338 3.1693 3.5814
11 | 0.69745 | 1.2145 | 1.7959 | 2.2010 | 2.593I 3.1058 3.4966
12 | 0.69548 | 1.2089 | 1.7823 | 2.1788 | 2.5600 3.0545 3.4284
13 | 0.69384 1.2041 | 1.7709 | 2.1604 | 2.3326 3.0123 3.3725
14 | 0.69242 1.2001 | 1.7613 | 2.1448 | 2.5096 2.9768 3.3257
15 | 0.69120 1.1967 | 1.7530 | 2.1315 | 2.4899 2.9467 3.2860
16 | 0.69013 | 1.1937 | 1.7459 | 2.1199 | 2.4729 29208 3.2520
17 | 0.68919 | 1.1910 | 1.7396 | 2.1098 | 2.4581 2.8982 3.2225
18 | 0.68837 1.1887 | 1.7341 | 2.1009 | 2.4450 2.3784 3.1966
19 | 0.68763 1.1866 | 1.7291 | 2.0930 | 2.4334 2.8609 3.1737
20 | 0.68696 1.1848 | 1.7247 | 2.0860 | 2.4231 2.8453 3.1534
20 | 0.68635 [.1831 | 1.7207 | 2.0796 | 2.4138 2.8314 3.1352
22 | 0.68580 | 1.1816 | 1.7171 | 2.0739 | 2.4055 2.8188 3.1188
23 | 0.68531 1.1802 | 1.7139 | 2.0687 | 2.3979 2.8073 3.1040
24 | 0.68485 1.1789 | 1.7109 | 2.0639 | 2.3910 2.7969 3.0905
25 | 0.68443 1.1777 | 1.7081 | 2.0595 | 2.3846 2.7874 3.0782
26 | 0.68405 1.1766 | 1.7056 | 2.0555 | 2.3788 2.7787 3.0669
27 | 0.68370 | 1.1757 | 1.7033 | 2.05i8 | 2.3734 2.7707 3.0565
28 | 0.68335 | 1.1748 | L7011 | 2.0484 | 2.3685 2.7633 3.0469
29 | 0.68304 1.1739 | 1.6991 | 2.0452 | 2.3638 2.7564 3.0380
10 | 0.68276 | 1.1731 | 1.6973 | 2.0423 | 2.3596 2.7500 3.0298
40 | 0.68066 | 1.1673 | 1.6839 | 2.0211 | 2.3289 2.7045 29712
60 | 0.67862 | 1.1616 | 1.6707 | 2.0003 | 2.2991 2.6603 2.9146
120 | 0.67656 | 1.1559 1.6577 | 1.9799 | 2.2699 2.6174 2.8599
o | 0.67449 | 1.1503 | 1.6449 | 1.9600 |- 2.2414 2.5758 2.8070

t Computed by Maxine Merrington from “Tables of percentage points of the
incomplete beta function,” Biometrika, Vol. 32 (1941). pp. 168-181, by Catherine

M. Thompson; reproduced by permission of Professor E. S. Pearson.
Where necessary, interpolation should be carried out using the reciprocals of

the degrees of freedom, and for this the function 120/fis convenient.

Sumber : Statistics An Introduction.

SKRIPSI

( Fraser, D.A.S. 1958. ) P
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Lampiran VII.Tabel Distribusi F.

(L = 0,05)
TABLE 1V. Percentages Points F,
of the F Distributionf
a = 0.05 ] a

\‘('1 2 3 4 5 6 7 8 9
/i

1| 161.45 |199.50 |215.71 [224.58 |230.16 |233.99 |236.77 |216.88 |240.54
2| 18.513 | 19.000 |19.164 |19.247 |19.296 | 19.330 | 19.353 | 19.371 | 19.385
3] 10.128 9.5521 [ 9.2766 | 9.1172| 9.0135| 8.9406 | B.8868 | 8.8452 | 8.8123
4| 7.7086 | 6.9443 | 6.5914 | 6.3883 | 6.2560 | 6.1631 | 6.0942 | 6.0410 | 5.9988

6.6079 | 5.7861 | 5.4095 | 5.1922 | 5.0503 | 4.9503 | 4.8759 | 4.818) | 4.7725
50874 | S5.1433 | 4.7571 | 4.5337| 4.3874 | 4.2839 | 4.2066 | 4.1468 [ 4.0950
55914 | 4.7374 | 4.3468 | 4.1203 | 3.9715| 3.8660 | 3.7870| 13.7257 | 1.6767
5.3177 | 4.4590| 4.0662 | 3.8378 | 3.6875| 3.5806 | 3.5005 | -3.4381 | 3.3881
s.1174 | 4.2565 | 3.8626 | 3.6331 | 3.4817| 3.3738 | 13.2927 | 3.2296 | 1.1789

- -

10| 4.9646| 4.1028| 3.7083 | 3.4780 | 3.3258 | 3.2172| 13.1355| 3.0717 | 3.0204
11| 4.8443| 3.9823| 3.5874 | 3.3567 | 3.2039 | 3.0946 | 3.0123 | 2.9480 | 2.8962
12| 4.7472 | 3.8853 | 3.4903 | 3.2592 | 3.1059 | 2.9961 | 2.9134 | 2.8486 | 2.7964
13| 4.6672 | 3.8056 | 3.4105| 3.1791 | 3.0254 | 2.9153 | 2.8321 | 2.7669 | 2.7144
14 | 4.6001 | 3.7389 | 3.3439 | 3.1122| 29582 | 2.8477| 2.7642 | 2.6987 | 2.6458

15| 4.5431| 3.6823| 3.2874 | 1.0556 | 2.9013 | 2.7905| 2.7066 | 2.6408 | 2.5876
16 | 4.4940| 3.6337| 3.2389 | 3.0069 | 2.8524 | 2.7413 | 2.6572| 2.5911 | 2.5377
17| 44513 3.5915| 3.1968 | 2.9647 | 2.8100 | 2.6987 | 2.6141 | 2-5480 | 2.494]
18 | 4.4139| 3.5546| 2.1599 | 29277 | 2.7729 | 2.6613 | 2.5767| 2.5102 | 2.4563
19| 43808 | 3.5219| 3.1274 | 2.8951 | 2.7401 | 2.6283 | 2.5435| 2.4768 | 2.4227

20| 4.3513| 3.4928 | 3.0984 | 2.8661 | 2.7109 | 2.59%0 | 2.5140 | 2.4471 | 2.3928
21 | 43248 | 3.4668 | 3.0725 | 2.8401 | 2.6B48 | 2.5727 | 2.4876 | 2.4205 | 2.1661
22 | 4.3009 | 3.4434| 3.0491 | 2.8167 ] 2.6613 | 2.5491 | 2.4638 | 2.3965 | 2.3419
21 | 4.2793| 3.4221| 3.0280 | 2.7955| 2.6400 | 2.5277 | 2.4422 ) 2.3748 | 2.320I
24 | 4.2597| 3.4028 | 3.0088 | 2.7763 | 2.6207 | 2.5082 | 2.4226 | 2.3551 | 2.3002

25 | 42417 3.3852| 2.9912| 2.7587 | 2.6030 | 2.4904 | 2.4047 | 2.3371 | 2.2821
26 | 4.2252| 3.3690| 2.9751| 2.7426 | 2.5868 | 2.4741 | 2.3883 | 2.3205| 2.2655
27 | 4.2100| 3.3541 | 2.9604 | 2.7278 | 2.5719 | 2.4591 | 2.3732| 2.3053 | 2.2501
28 | 4.1960 | 3.3404 | 2.9467 | 2.7141 | 2.5581 | 2.4453 | 2.3593 | 2.2913 | 2.2360
29 | 41830 3.3277| 2.9349| 2.7014 | 2.5454 | 2.4324 | 2.3463 | 2.2782 | 2.2229

30| 4.1709 | 3.3158 | 2.9223 | 2.6896 | 2.5336 | 2.4205| 2.3343 | 2.2662 | 2.2107
40 | 40848 3.2317| 2.8387 | 2.6060 | 2.4495| 2.3359 | 2.2490 | 2.1802 | 2.1240
60 | 4.0012| 3.1504 | 2.7581 | 2.5252 | 2.3683 | 2.2540| 2.1665 | 2.0970 | 2.0401
120 | 39201 | 3.0718| 2.6802 | 2.4472 | 2.2900 | 2.1750 | 2.0867 | 2.0164 | 1.9588
o | 3.8415| 2.9957| 2.6049 | 2.3719| 2.2141 | 2.0986 | 2.0096 | 1.9334 | 1.8799

+ From "Tables of percentage points of the inverted beta (F) distribution,” Biomeirika,
Vol. 33 (1941), pp. 73-88, by Maxine Merrington and Catherine M. Thompson; reproGuced
by permission of Professor E. S. Pearson.

Sumber : Statistics An Introduction.
( Fraser, D.A.S. 1958. ) p : 390.
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Lampiran VIII.Tabel Distribusi F.
(GC = OQO ’l).

TABLE IV (continwed)
« = 0.0l

1| 40s2.2 |4999.5 | 5403.3 $624.6 | 5763.7 |5859.0 |5928.3 5981.6 | 6022.5
2| 98.503 |99.000 |99.166 99.249 |99.299 |99.132 99.356 |99.374 | 99.288
3| 34.116 |30.817 |29.457 28.710 | 28.237 |[27.911 |27.672 27.489 | 27.345
4l 21.198 |18.000 |16.694 15.977 | 15.522 | 15207 | 14.976 14.799 | 14.659

s|16.258 | 13.274 | 12.060 11.392 | 10.967 | 10.672 | 10.456 10.289 | 10.158
6| 13.745 | 10.925 9.7795 | 9.1483 | 8.7459 8.4661 | 8.2600| B.1016 | 7.9761
7| 12.246 9.5466 | 8.4513 | 7.8467 7.4674 | 7.1914 | 6.9928 | 6.8401 6.7188
8| 11.259 8.6491 | 7.5910 | 7.0060 6.6118 | 6.3707| 6.1776| 6.0289 5.9106
91| 10.561 8.0215 | 6.9919| 6.4221 6.0569 | s5.8018 | S5.6129 | 5.4671| 5.3511

10| 10.044 7.5594 | 6.5523 | 5.9943 5.6363 | S5.3858 | 5.2001 | 5.0567 4.9424
11| 9.6460| 7.2057| 6.2167 5.6683 | 5.3160 | 5.0692 | 4.8861 47445 | 4.6115
12| 9.3302 | 6.9266 5.9526 | S5.4119 | 5.0643 4.8206 | 4.6395 | 4.4994 | 4.3875
13| 9.0738| 6.7010 | 5.7394 52053 | 4.8616 | 4.6204 | 4.4410 43021 | 4.1911
14| 8.8616| 6.5149 | 5.5639 5.0354 | 4.6950 | 4.4558 4.2779 | 4.1399 | 4.0297

15| 8.6831| 6.3589 | 5.4170 4.8932 | 4.5556 | 4.3183 4.1415 | 4.0045| 3.8948
16| 8.s310| 6.2262| 5.2922 47726 | 4.4374| 4.2016| 4.0259 1.8896 | 1.7804
17| 8.3997| 6.1121 | 5.1850 4.6690 | 4.3359 | 4.1015 3.9267 | 3.7910 | 1.6822
18| 8.2854| 6.0129| 5.0919 4.5790 | 4.2479 | 4.0146 1.8406 | 3.7054 | 3.5971
19| 8.1850| 5.9259 5.0103 | 4.5003 | 4.1708 3.9386 | 3.7653| 3.6305| 3.5225

20| 8.0960| 5.8489 | 4.9382 4.4307 | 4.1027 | 3.8714 3.6987 | 3.5644 | 3.4567
21| 8.0166 | 5.7804 4.8740 | 4.3688 | 4.0421 3.8117| 3.6396 | 3.5056 | 3.3981
22| 7.9454| 5.7190 4.8166 | 4.3134| 3.9880| 3.7583 3.5867 | 3.4530 | 3.3438
23| 7.8811 | 5.6637| 4.7649 4.2635 | 3.9392| 3.7102] 3.5390 3.4057 | 3.2986
24| 7.8229 | s5.6136| 4.7181 4.2184 | 3.8951 | 3.6667 | 3.4939 3.3629 | 3.2560

.

25| 7.7698 | 5.5680 | 4.6735 4.1774 | 3.8550 | 3.6272 | 3.4568 13239 | 3.2172
26| 7.7213| 5.5263 | 4.6366 4.1400 | 3.8183 | 3.5911| 3.4210 3.2884 | 3.1818
27| 7.6767| 5.4881 | 4.6009 4.1056 | 3.7848 | 3.5580 ( 3.3882 3.2558 | 3.1494
28| 7.6356 | 5.4529| 4.5681 4.0740 | 3.7539 | 3.5276 | 3.3381 3.2259 | 3.1195
29| 7.5976| 5.4205| 4.5378 40449 | 3.7254 | 1.4995 3.3302 | 3.1982| 3.0920

30| 7.5625| 5.3904| 4.5097 40179 | 3.6990 | 3.4733 3.3045 | 3.1726 | 1.0665
20| 7.3141| s.1785| 4.3126 1.8283 | 3.5138 | 3.2910 3.1238 | 2.9930 | 2.B876
60| 7.0771| 49774 | 4.1259 3.6491 | 3.3389 | 3.1187 29530 | 2.8233 | 2.7185
1201 6.8510 | 4.7865 | .3.9493 3.4796 | 3.1735 | 2.9559 2.7918 | 2.6629 | 2.5586
wo| 6.6349| 4.6052| 3.7816 3.3192 | 3.0173 | 2.8020 2.6393 | 2.5113 | 2.4073

Sunber : Statistics An Introduction,
( Fraser, D.A.S. 1958. ) 1 : 392.
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